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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendekatan 

etnomatematika membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

geometri berdasarkan kecerdasan visual spasial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari kecerdasan visual spasial pada siswa 

tingkat rendah. Ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif.  Subyek 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah satu subyek memiliki 

kecerdasan visual spasial rendah berdasarkan hasil tes yang dilakukan. 

Kami menggunakan tes kecerdasan spasial, tes pemecahan masalah 

etnomatematika, dan wawancara. Keabsahan data diperiksa dengan 

cara menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan memeriksa data 

dari sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Analisis 

dibuat berdasarkan faktor-faktor kemampuan menyelesaikan masalah 

dengan mempertimbangkan kecerdasan visual spasial. Penelitian 

menunjukkan bahwa subyek dengan kecerdasan visual spasial rendah 

dapat memahami masalah, membuat rencana solusi, dan mencoba 

memecahkan masalah tetapi tidak sepenuhnya berhasil dan mengalami 

kesulitan. 
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Pendahuluan 

Matematika dapat disebut sebagai akar dari ilmu karena memiliki peranan yang besar, 

dimana besarnya peranan tersebut dapat dilihat dari besarnya tuntutan peserta didik untuk 

memiliki dan menguasai kemampuan matematis (Anwar, 2018). Pada awal abad ke- 19, ahli 

matematika Jerman terkenal Carl Friedrich Gauss menyebut matematika sebagai" ratu ilmu 

pengetahuan" karena matematika begitu berhasil mengungkap sifat realitas fisik (NCTM, 
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2020). National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dan kurikulum 2013, standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah, komunikasi matematis, koneksi matematis, literasi matematis, dan 

representasi matematis (Clements, 2020). Kemampuan yang paling sering mendapat sorotan 

adalah kemampuan pemecahan masalah, karena pemecahan masalah merupakan esensi dan 

memiliki peran penting pada pelaksanaan proses belajar matematika (Prabawa, 2017; Rohani 

et al., 2022). Selain itu, matematika sebagai alat berpikir untuk mengarahkan peserta didik 

dalam memahami dan memecahkan permasalahan kehidupan sehari- hari yang bersinggungan 

dengan konsep matematika. Dari hasil penelitian Ulya et al. (2014) bahwa matematika tidak 

bisa dipisahkan dengan kegiatan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran matematika, peserta 

didik diharuskan dapat memecahkan masalah pada topik mata pelajaran yang dipelajari 

sebelum bisa lanjut untuk mempelajari materi berikutnya (Prasetyowati et al., 2022). 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang penting dan tidak boleh 

dipisahkan dalam matematika karena merupakan bagian esensial dalam pembelajaran 

matematika (Szabo et al., 2020). Pembelajaran matematika harus didesain agar peserta didik 

memiliki pengalaman matematika sebagai pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika merupakan langkah awal yang dapat membantu 

peserta didik mengembangkan ide dalam membangun suatu pengetahuan yang baru serta 

mengembangkan keterampilan matematika (Wardono & Mariani, 2019). Melalui pemecahan 

masalah, peserta didik diharapkan dapat menemukan konsep matematika yang dipelajarinya. 

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh tingkat berpikir yang 

dimilikinya, karena peserta didik memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks. Peserta 

didik akan menggunakan daya berpikirnya untuk mengembangkan berbagai cara yang dapat 

dijadikan solusi dalam pemecahan masalah (Anggo, 2011). Kemampuan pemecahan masalah 

perlu dimiliki peserta didik karena merupakan tujuan utama proses pendidikan (Snyder et al., 

2008). 

Standar pendidikan secara global saat ini sebagian besar masih berkiblat kepada 

perolehan nilai Programme for International Student Assessment, yang mendorong negara-

negara saling belajar satu sama lain mengenai sistem pendidikan sehingga mampu membangun 

sistem persekolahan yang lebih baik dan efektif. Tujuan PISA adalah untuk mengukur tingkat 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan matematika dalam 

menangani masalah sehari-hari. Laporan Organisation for Economic Cooperation and 

Development atau OECD mengenai peringkat PISA Indonesia di tahun 2018, menempatkan 

Indonesia di urutan ke-74 alias peringkat keenam dari bawah. Kemampuan membaca peserta 

didik Indonesia di skor 371 berada di posisi 74, kemampuan Matematika mendapat 379 berada 

di posisi 73, dan kemampuan sains dengan skor 396 berada di posisi 71 (OECD, 2020). Soal-

soal yang diujikan dalam PISA merupakan soal-soal jenis pemecahan masalah, sehingga hasil 

dari PISA ini dapat menggambarkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan peserta didik terbiasa untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan mengikuti contoh yang telah diberikan guru maupun yang 

telah ada pada buku. Terlebih lagi guru jarang menerapkan soal dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang terkait dengan situasi kehidupan sehari hari dan model pembelajaran yang 

digunakan tidak sesuai dengan nilai nilai budaya lokal. Maka perlu adanya pembelajaran 

matematika yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis budaya atau lebih sering disebut 

etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan hal yang penting untuk dimasukkan dalam metodologi 

pengajaran dan khususnya program pendidikan guru (Shirley, 2001) karena mengkombinasikan 

kebudayaan dengan matematika yang merupakan pelajaran yang dianggap sukar dapat 

dijadikan sebuah alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 
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membosankan. Etnomatematika merupakan salah satu wujud pembelajaran yang 

mengintegrasikan dua bidang ilmu kebudayan dan matematika. Etnomatematika adalah 

matematika dalam suatu budaya. Budaya yang dimaksud adalah kebiasaan-kebiasaan perilaku 

manusia dalam lingkungannya, seperti perilaku kelompok masyarakat perkotaan atau pedesaan, 

kelompok kerja, kelas profesi, siswa dalam kelompok umur, masyarakat pribumi, dan 

kelompok-kelompok tertentu lainnya budaya (da Conceição Ferreira Reis Fonseca, 2010). 

Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah progam yang bertujuan untuk 

mempelajari bagaimana peserta didik untuk memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan 

akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktek-praktek yang dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka. Penerapan 

perspektif etnomathematis dalam kurikulum matematika sekolah membantu mengembangkan 

pembelajaran intelektual, sosial, emosional, dan politik peserta didik dengan menggunakan 

referensi budaya mereka sendiri yang unik untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mereka (Rosa & Orey, 2011). Pada dasarnya konsep – konsep ini terkait dengan budaya 

peserta didik dan pengalaman sehari – hari yang dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 

memperdalam pemecahan masalah berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, maka diperlukan suatu kompetensi yang 

harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan pemecahan masalah etnomatematika yang dapat 

membantu peserta didik untuk dapat berpikir dan bertindak. Adapun cara untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah etnomatematika yaitu dengan 

memberikan latihan soal soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematika berbasis 

budaya.   

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi seseorang dalam memecahkan masalah 

adalah kecerdasan seseorang. Salah satu kecerdasan yang dapat menyelesaikan masalah 

matematika adalah kecerdasan spasial, peserta didik yang memiliki kecerdasan spasial 

cenderung berimajinasi, melamun dan berpikir secara mendalam. Kecerdasan visual spasial 

terdiri dari 4 ciri yaitu imajinasi, konseptualisasi, pemecahan masalah, dan penentuan pola 

(Kurniati et al., 2017). Seseorang dengan kecerdasan visual spasial dalam menyelesaikan 

masalah matematika terutama masalah visual spasial (membayangkan bentuk geometri atau 

tiga dimensi) akan lebih mudah karena ia mampu mengamati dunia visual secara akurat dan 

mentransformasi persepinya termasuk di dalamnya adalah kapasitas untuk memvisualisasi dan 

menghadirkan ide spasial secara tepat. Anak yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi 

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bangun ruang lebih cepat dibanding 

dengan anak yang memiliki kecerdasan visual spasial rendah (Gardner, 1993; Aszalos et al., 

n.d.). Anak dengan kecerdasan ini mampu memvisualisasikan dunia spasial secara akurat, ia 

sangat mudah mengingat gambar dan memiliki imajinasi yang kuat. Sehingga peserta didik 

dengan kecerdasan visual tinggi cenderung mempunyai lebih banyak alternatif pemecahan 

masalah dibandingkan peserta didik dengan kecerdasan visual spasial rendah. Kemampuan 

spasial mempunyai hubungan positif dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

khususnya permasalahan yang berkaitan dengan geometri (Buchori et al., 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan kajian fakta yang terjadi di lapangan maka 

penelitian mengenai pemecahan masalah etnomatematika ini penting dilakukan terutama bagi 

guru karena profil yang dihasilkan akan memberikan gambaran sejauh mana berpikir 

pemecahan masalah peserta didik mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

khususnya bagi peserta didik dengan kecerdasan visual-spasial sehingga guru dapat lebih 

memperhatikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan dapat mengembangkan dan 

memberikan ruang bagi peserta didik dalam mengeksplor pemecahan masalah etnomatematika. 

Penelitian ini fokus pada kecerdasan visual spasial peserta didik tingkat rendah. 
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Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal tes tertulis terkait dengan kecerdasan spasial, tes pemecahan 

masalah etnomatematika, dan pedoman wawancara. Keabsahan data ditentukan dengan 

menggunakan triangulasi teknis yakni memeriksa keandalan data dengan membandingkan data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Analisis ini dikembangkan 

berdasarkan ukuran kemampuan pemecahan masalah dengan memperhatikan kecerdasan 

visual-spasial. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai kecerdasan visual spasial adalah tes 

tertulis. Dalam hal ini, peneliti menggunakan materi bangun ruang yang dikustomisasi sesuai 

dengan empat karakteristik kecerdasan visual, yaitu pengimajinasian, pengkonsepan, 

penyelesaian masalah, dan pencarian pola (Dwi, 2015). Selanjutnya, untuk memperoleh data 

dari subyek penelitian, peneliti mengambil satu subyek dengan katagori kecerdasan spasial 

tingkat rendah. Subyek itu kemudian diuji dengan tes tertulis untuk menyelesaikan masalah 

etnomatematika. Pertanyaan-pertanyaan dalam soal terhubung dengan tahapan kemampuan 

pemecahan masalah matematika menurut Polya (1985). Tahapan tersebut mencakup: (a) 

memahami masalah, (b) membuat rencana pemecahan masalah, (c) menjalankan rencana 

pemecahan masalah, (d) memeriksa kembali hasilnya. Kemudian peneliti melaksanakan 

wawancara untuk mendapatkan data yang valid. Subyek yang dipilih peneliti sebelumnya sudah 

mendapatkan pelajaran mengenai materi yang telah ditentukan oleh peneliti. Materi tersebut 

adalah geometri bangun ruang. 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini dipilih adalah siswa dengan tingkat kecerdasan spasial rendah yang 

dipilih berdasarkan hasil tes kecerdasan visual-spasial. Dalam rangka mendapatkan data dari 

subyek penelitian, peneliti mengambil satu subyek dengan katagori kecerdasan spasial tingkat 

rendah. Subyek itu kemudian diuji dengan tes tertulis untuk menyelesaikan masalah 

etnomatematika. 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kecerdasan spasial yang 

diberikan ke peserta didik untuk dipilih menjadi subyek, tes pemecahan masalah 

etnomatematika diberikan ke subyek terpilih, dan pedoman wawancara. Instrumen penelitian 

yang digunakan untuk menilai kecerdasan visual spasial adalah tes tertulis dimana terdapat 2 

butir soal yang mengukur kecerdasan visual spasial dan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 
Tabel 1. Uji Validitas Soal 

 
 Soal 1 Soal 2 Jumlah 

Soal 1 Pearson Correlation 1 ,071 ,555** 

Sig. (2-tailed)  ,689 ,001 

N 34 34 34 

Soal 2 Pearson Correlation ,071 1 ,869** 

Sig. (2-tailed) ,689  ,000 

N 34 34 34 

Jumlah Pearson Correlation ,555** ,869** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  

N 34 34 34 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Soal 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,688 2 

Pada Tabel 3 berisi instrumen soal kecerdasan visual spasial.  

Tabel 3. Deskripsi Soal Keceerdasan Visual Spasial 

Tugas 

Tugas 1. Sebuah kubus memiliki 3 sisi bergambar seperti gambar di samping, gambarkan jaring-jaring 

kubus yang identik dengan gambar kubus di bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas 2. Reynand dan Rania sedang bermain lego, keduanya ingin membentuk sebuah bangunan 

bertingkat. Namun, lego yang mereka miliki terlalu sedikit untuk membentuk bangunan bertingkat. 

Reynand dan Rania hanya mampu menyusun menjadi 4 tingkat lego dengan pola seperti di bawah ini 

 

 

 

                         Pola 1          Pola 2                    Pola 3                                   Pola 4 

 

Jika setiap lego tersebut berukuran panjang = 4 cm, lebar 3 cm dan tebalnya 3 cm. Berapa volume susunan 

lego pada pola 4? 

 

Tes diatas bertujuan untuk mendeskripsikan kecerdasan visual spasial peserta didik pada 

materi bangun ruang. Instrumen ini disesuaikan dengan indikator kecerdasan visual spasial 

yang di kembangkan dari karakteristik kecerdasan visual spasial menurut Aszalos et al. (n.d.) 

yaitu pengimajinasian, pengkonsepan, penyelesaian masalah dan pencarian pola. Berdasarkan 

hasil tes kecerdasan spasial dan pertimbangan dari guru, kemudian dipilih satu subyek yang 

memiliki kecerdasan spasial tingkat rendah. Kemudian subyek tersebut dianalisis kemampuan 

pemecahan masalah etnomatematika secara lebih lanjut. Instrumen ini dibuat berdasarkan 

tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu (a) memahami masalah (b) membuat rencana 
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pemecahan masalah (c) menjalankan rencana pemecahan masalah, dan (d) memeriksa kembali 

hasilnya.  

Prosedur/Pengumpulan Data  

Berdasarkan hasil tes kecerdasan spasial dan pertimbangan dari guru kelas, kemudian 

dipilih satu subyek yang memiliki kecerdasan spasial tingkat rendah. Kemudian subjek tersebut 

dianalisis kemampuan pemecahan masalah etnomatematika secara lebih lanjut. Instrumen ini 

dibuat berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu (a) memahami masalah 

(b) membuat rencana pemecahan masalah (c) menjalankan rencana pemecahan masalah, dan 

(d) memeriksa kembali hasilnya. Dalam instrumen ini terdapat dua butir soal matematika 

berbasis budaya yang berbentuk soal cerita yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Soal Pemecahan Masalah Etnomatematika 

No Soal 

 

1 

 

 

Semarang memiliki budaya yang sangat menarik yaitu festival 

lampion yang dilaksanakan di Banjir Kanal Barat. Peserta didik 

SMP diminta untuk membuat lampion bertuliskan harapan-

harapan yang ingin dicapai. Zafaro membeli kawat 15 m untuk 

membuat lampion berbentuk kubus dengan rusuk 50 cm. Berapa 

maksimal lampion yang dapat dibuat oleh Zafaro? 

 

2 

 

Puri Maerokoco disebut sebagai taman mininya Provinsi Jawa 

Tengah. Hal ini dikarenakan tempat wisata itu menyajikan 

miniatur keanekaragaman Provinsi Jateng yang ditampilkan 

dengan keunikan masing-masing kabupaten/kota. Di dalam tempat 

tersebut ada rumah adat joglo dimana lantai rumah adat joglo 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran (30 x 15) m. Lantai 

ruangan akan ditutupi ubin keramik berukuran (30 x 30) cm. 

Perkirakanlah banyak ubin keramik yang diperlukan untuk 

menutupi lantai tersebut! 

 

Analisis Data  

Berdasarkan hasil tes tulis pemecahan masalah etnomatematika dan hasil wawancara 

subyek diperoleh uraian sesuai jawaban subyek yang memiliki kecerdasan spasial tingkat 

rendah.  

Tabel 5. Hasil Jawaban Tes Pemecahan Masalah Etnomatematika dan Wawancara Subjek 

Tahapan Pemecahan Masalah Hasil Subyek Kecerdasan Spasial Tingkat Rendah 

Memahami Masalah Subyek menuliskan apa yang diketahui dari soal dengan benar, akan 

tetapi subjek belum menuliskan apa yang akan ditanyakan 

 

Membuat Rencana Pemecahan 

Masalah  

Subyek membuat gambar yang berbeda. Subjek tidak menjelaskan 

gambar apa yang akan digambar. Subjek menentukan permasalahan 

yang akan dicari, namun dalam merencanakan pemecahan masalah 

belum bisa menentukan konsep yang akan digunakan karena subjek 

masih belum paham apa yang akan dikerjakan 

 

Menjalankan Rencana Pemecahan 

Masalah 

Subyek menuliskan model matematika serta langkah – langkah 

penyelesaian soal namun jawabanya belum tepat karena dalam 

perhitungan peserta didik belum paham mengubah satuan, misalnya 
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pada pengubahan satuan m ke cm serta bingung ketika mendapati 

hasil pecahan 

 

Memeriksa Kembali Hasilnya Subyek menyimpulkan hasil akhir jawaban namun salah karena 

dalam perhitungan masih belum paham 

 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan Tabel 5 diatas diperoleh kesimpulan bahwa subyek dengan kecerdasan 

visual spasial rendah ini ternyata mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 

Dari keempat tahapan yang sudah dilalui, subjek mampu memenuhi aspek memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan pemecahan masalah namun tidak 

lengkap dan mengalami kesulitan seperti subjek bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal 

dengan benar, akan tetapi subjek belum menuliskan apa yang akan ditanyakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek dalam memahami masih kurang karena informasi dari soal yang 

disampaikan belum lengkap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

Rimbatmojo et al. (2017) yang mengatakan peserta didik dengan kecerdasan visual-spasial 

rendah mengalami kesulitan pada tiga aspek metakognisi yaitu pengetahuan tentang strategi, 

tugas kognitif dan pengetahuan diri. Tetapi metode untuk mengetahui sifat metakognisi 

disarankan dalam beberapa penelitian tentang prosesnya dan literaturnya. Sangat penting untuk 

dicatat bahwa sejumlah variabel berkontribusi pada kesulitan metakognitif; karakteristik 

kecerdasan visual-spasial peserta didik adalah salah satunya. Oleh karena itu, untuk mencapai 

pembelajaran matematika yang lebih baik, pendidik matematika harus mempertimbangkan dan 

memberikan perhatian lebih besar pada kecerdasan visual-spasial. Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian sebelumnya (Isnaini & Pujiastuti, 2020) bahwa peserta didik dengan kecerdasan 

visual spasial rendah tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematis dengan baik, karena 

peserta didik tidak dapat mengkonstruksi situasi yang terdapat pada soal 

Diskusi 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah berbasis budaya 

(etnomatematika) pada materi geometri lebih mempermudah peserta didik dalam 

mengekspresikan pengetahuan dan keterampilan matematika mereka. Hal ini dapat dilihat dari 

subyek penelitian yang dapat menuliskan apa yang diketahui dari soal secara benar dengan 

bahasanya sendiri, walaupun dalam tahapan pemecahan masalahnya berikutnya subyek 

mengalami kesulitan dan tidak teliti dalam perhitungan soal serta pengubahan satuan. Hal ini 

sejalan denga hasil penelitian Mahfuddin & Caswita (2021) bahwa Siswa dengan kemampuan 

spasial rendah hanya mencapai tahap level kognitif menganalisis, pada level kognitif 

mengevaluasi, siswa ini hanya mampu memahami permasalahan tanpa memberikan 

penyelesaian, sedangkan pada level kognitif mencipta, siswa ini tidak memahami masalah yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan kemampuan spasial tinggi lebih baik dalam menyelesaikan soal 

geometri transformasi berbasis high order thinking. Penerapan etnomatematika dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memotivasi, menstimulasi peserta didik, dapat mengatasi 

kejenuhan dan kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Nur 

et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dengan etnomatematika 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat berpikir. 
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Simpulan 

Dengan menggunakan pendekatan berbasis budaya etnomatematika pada materi 

geometri, peserta didik dengan kecerdasan visual spasial rendah dapat menggunakan indikator 

pemecahan masalah dengan baik meski ada beberapa detail yang kurang tepat. Peserta didik 

belum mampu mencapai indikator menyelesaikan rencana pemecahan masalah. Peserta didik 

dapat menentukan langkah – langkah penyelesaian akan tetapi kurang tepat, dikarenakan 

peserta diidk juga masih kebingungan untuk menyelesaikan permasalahan dari langkah – 

langkah yang sudah dibuat. Terkadang peserta didik merasa lupa dengan pengubahan satuan 

yang harus dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik dengan kecerdasan visual 

spasial rendah juga memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian terkait bagaimana mengembangkan kecerdasan spasial dalam 

pembelajaran matematika. Keterbatasan dari pembelajaran Etnomatematika adalah jumlah 

studi yang dianalisis masih tergolong sedikit, sehingga membatasi representativitas hasil dan 

kemampuan untuk menarik kesimpulan yang kuat 
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